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Abstrak 

Tujuan studi: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan tingkat stres dengan perilaku merokok 

elektrik di era new normal pada mahasiswa kesehatan masyarakat UMKT 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan sampel yang ada di penelitian ini, 

jumlah populasi dan sampel sebanyak 231 responden yang diambil. Penelitian ini menggunakan teknik stratified 

random sampling untuk menentukan jumlah respondennya. Pada variabel independen ini adalah perilaku merokok 

elektrik, sementara variabel dependennya adalah tingkat stres. Untuk instrument penelitian ini menggunakan google 

form sebagai kuesionernnya. Hasil kuesioner tersebut akan diananlisis ke SPSS dengan uji chi square Dengan α = 

0.05. 

Hasil: Tidak ada hubungan tingkat stres dengan perilaku rokok elektrik, dikarenakan setelah dilakukan uji chi-square 

dengan hasil yang didapatkan ɑ = 0.05, diperoleh bahwa nilai p = 0.553 > 0.05 yang artinya terdapat tidak ada 

hubungan antara tingkat stres dengan perilaku penggunaan rokok elektrik di era new normal pada mahasiswa S1 

kesehatan masyarakat UMKT, yang artinya H1 di tolak karena tidak ada hubungan. 

Manfaat: Berharap pada penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa atau orang sekitarnya sebagai hasil informasi dan 

pengetahuan tentang hubungan tingkat stres dengan perilaku merokok elektrik di era new normal pada mahasiwa 

kesehatan masyarakat UMKT. 

 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to determine the relationship between stress and e-cigarrete behavior in the new 

normal era in UMKT public health students. 

Methodology: This study used a cross sectional research design with the sample in this study, the total population and 

a sample of 231 respondents were taken. This study uses a stratified random sampling technique to determine the 

number of respondents. The independent variable is e-smoking behavior, while the dependent variable is stress level. 

For this research instrument using google form as the questionnaire. The results of the questionnaire will be analyzed 

input to SPSS with chi square test with = 0.05. 

Results: There is no relationship between stress levels and e-cigarette behavior, because after the chi-square test with 

the results obtained = 0.05, it was found that the p value = 0.553 > 0.05, which means that there is no relationship 

between stress levels and the behavior of using e-cigarettes in the new era. It is normal for S1 public health students at 

UMKT, which means that H1 is rejected because there is no relationship. 

Applications: The results obtained in this study are that there is no relationship between stress levels and e-cigarrete 

behavior in the new normal era in UMKT public health students. 

 

 

Kata kunci: Stres, Perilaku Merokok, Rokok Elektrik, Era New Normal, Mahasiswa 

 

1. PENDAHULUAN 

Dari data yang didapat dari World Health Organization (WHO) terkait tingkat penduduk dunia yang menggunakan rokok 

tembakau, diantaranya ada beberapa negara sepeti penduduk Benua Asia dan Australia memiliki tingkat presentase 

sebesar (14% penduduk), pada penduduk Benua Eropa Timur memiliki tingkat presentase sebesar (12% penduduk), pada 

penduduk Benua Amerika memiliki tingkat presentase sebesar (9% penduduk), pada penduduk Benua Eropa Barat, 

Timur Tengah dan Afrika memiliki presentase sebesar (8% penduduk). Menurut Global Adults Tobacco Survey (GATS) 

jumlah perokok usia 15 tahun sebanyak 34,8% dengan prevalensi pria 67% dan perempuan 2,7% dalam sumber WHO 

(2017). Dan menurut kemenkes RI (2017) mengatakan bahwa di negara seperti di Indonesia ini jumlah pengguna rokok 

tembakau pada usia ≥15 tahun memiliki presentase jumlah sebesar 34,2% pada tahun 2015, dan meningkatnya pengguna 

rokok tembakau menjadi sebesar 34,7% di tahun 2017. Adapun menurut  
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hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) ditahun 2017, bahwa rata-rata seseorang mulai dikatakan merokok yaitu 

pada usia 17 tahun, dan bagi usia dini ada yang mulai merokok dari usia 5-9 tahun (Anan Bagaskoro, 2020). Merokok 

memiliki dampak negatif pada kesehatan pengguna rokok, dan dapat meyebabkan terjadinya diabetes, kehilangan gigi, 

sakit jantung, asma, infeksi mata, dan juga melemahnya bagian paru- paru (O. Egbe et al., 2016). 

Kebanyakan setengah dari anak-anak diseluruh dunia terpapar asap dari pengguna rokok pasif dan terdapat 28% dari 

600.000 keamatian setiap tahunnya terjadi. Dan tidak disarankan juga bagi ibu yang sedang mengandung untuk 

menggunakan rokok karena sangat beresiko untuk kandungan ibu tersebut bisa mengalami kelahiran yang kurang baik 

seperti kelahiran prematur, berat badan bayi rendah dan resiko penyakit lainnya (Faber et al., 2017). 

Menurut World Health Organitazion (WHO) menyimpulkan terdapat banyaknya masyarakat yang kurang tau bahwa 

secara kesehatan rokok paling banyak menimbulkan dampak negatif dan sangat bahaya bagi masa depan anak-anak, dan 

yang terpenting ada sekitar 4000 zat kimia yang terdapat pada kandungan rokok, dengan 200 jenis bahan bersifat 

karisnogenik yang bisa menyebabkan kanker. Dan pada asap utama yang masuk langsung ke dalam paru-paru memiliki 

kadar racun yang dihasilkan oleh ujung rokok yang dibakar seperti karbon monoksida, amoniak dan benzopiren (Andan 

Firmansyah et al., 2019). 

1.1 Rokok Elektrik 

Rokok elektrik atau Electronik Nicotine Delivery System (ENDS) sudah tidak asing lagi di telinga para remaja yang biasa 

sering disebut vape, adalah inovasi terbaru dari rokok tembakau menjadi rokok elektrik. Dan rokok elektrik banyak 

diminati para kalangan remaja dewasa karena adanya sebuah perubahan dari rokok tembakau menjadi rokok elektrik, 

karena para remaja tidak mau ketinggalan trend tersebut. pada saat ini juga banyak remaja dewasa yang mengkonsumsi 

rokok elektrik sehingga tidak lagi takut terhadap dampak kesehatanya karena rokok elektrik ini bermacam inovasi dan 

varian lainnya (Amalia & Wulandari, 2020). 

Data terbaru membedakan rokok dari jenis produk nikotin lainnya, selain rokok tembakau, rokok elektrik (e-cigarette) 

disetiap tahunnya semakin terkenal. Karena dalam meningkatnya perhatian dan iklan di media internet dalam kurun 

waktu selama 30 hari mengalami peningkatan yang cukup pesat bagi penggunanya dan data terkini menunjukan bahwa 

ada 13 juta pengguna rokok elektrik di seluruh dunia (Franzen et al., 2018). 

Berdasarkan data US department of health and human services bahwa terdapat data prevalensi masalah penggunaan 

rokok elektrik selama 30 hari di kalangan sekolah menengah atas terdapat (5,3%) dan dewasa umur 25 tahun ke atas 

(5,7%) (United States Department of Health and Human Services, 2016). Dan banyakan dikalangan para remaja awalnya 

hanya mencoba-coba dan akhrinya ketagihan, mereka beranggapan bahwa rokok elektrik lebih aman untuk di konsumsi 

dan juga hemat (Estro Dariatno Sihaloho, 2020). Tapi pada kenyataannya pengguna tersebut malah menggunakan kedua 

jenis rokok tersebut secara bersamaaan. Melihat kejadian belakangan ini pengguna rokok elektrik yang semangkin 

meningkat, menurut penelitian Lauren Dutra mengatakan dengan adanya rokok elektrik ini, malah justru meningkatkan 

jumlah perokok terutama bagi para remaja (Hasna et al., 2017). 

Rokok elektrik atau yang terkenal dikalangan para remaja dan masyarakat Indonesia yang biasa disebut vape, ditemukan 

pertama kali oleh Herbert A Gilbert pada tahun (1963). Namun pertama kali orang yang diketahui memproduksi sebuah 

rokok elektrik (vape) secara umum dikenal sebagai sosok yang mempelopori kemunculannya rokok elektrik ialah Hon 

Lik, dia merupakan keturunan bangsa Tiongkok pada tahun (2003). Yang kemudian ditetapkan di tahun (2005) dan mulai 

menyebarnya rokok elektrik ke seluruh penjuru dunia pada kisaran tahun (2006 sampai 2007) dengan bermacam-macam 

mereknya (Bramandia, 2019). 

Kebanyakan rokok elektrik digunakan oleh beberapa orang sebagai upaya mengurangi atau berhenti dari rokok 

konvensional, dan sebagian dari pengguna rokok elektrik adalah perokok aktif yang menggunakan rokok tembakau. 

Adanya kekhawatiran sendiri bahwa ketersediaan rokok elektrik ini dapat memudahkan pengguna untuk tidak kembali ke 

rokok konvensional (Bold et al., 2018). Hingga saat ini kebanyakan pengguna rokok elektrik lebih banyak diminati 

dibanding dengan rokok tembakau dikarenakan terdapat berbagai macam rasa yang terdapat pada liquid rokok elektrik 

yang menjadi kenikmatan tersendri, adapun rasa liquidnya seperti rasa mint, buah-buahan, desert, cokelat, permen, susu 

dan rempah-rempah. Dan kebanyakan dikalangan sekarang kebiasaan pengguna rokok elektrik selalu menggunakan 

disetiap sehabis makan karena mereka beranggapan bahwa rokok elektrik sangat cocok digunakan sebagai makanan 

penutup (Cullen et al., 2019). 

Rokok elektrik ada keterkaitannya dengan pandemi Covid-19 yaitu memilki implikasi pada kesehatan masyarakat. Orang 

yang percaya bahawa adanya risiko pada penggunaan rokok elektrik mungkin lebih mengekspresikan keyakinan bahwa 

Covid relevan dengan kehidupan mereka, dan berpotensi pula untuk menimbulkannya risiko bagi mereka sendiri secara 

khusus dikarenakan pengguna rokok elektrik dapat menimbulkan masalah terkait Covid-19 (Kelly et al., 2020). 

Mahasiswa kesehatan masyarakat sebagai penentu dalam masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatan di bidang 

preventif dan promotif termasuk dalam perilaku merokok elektrik. Jika mahasiwa kesehatan masyarakat banyak yang  
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berperilaku menggunakan rokok elektrik maka bisa jadi masyarakat juga akan meniru atau mengikuti perilaku merokok 

tersebut. Berdasarkan survey studi terdahulu dengan mealakukan pendataan kepada mahasiswa program studi S1 

kesehatan masyarakat di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur pada tahun 2020, bahwa didapatkan jumah hasil 

presentase sebesar 47.7% atau 21 orang dengan penggunaan rokok tembakau, dan serta yang menggunakan rokok 

elektrik (vape) dengan jumlah presentase sebesar 52.3% atau setara 23 orang. Adapun data diatas bahwa perilaku 

pengguna rokok tembakau dan rokok elektrik masih sangat tinggi di kalangan masyarakat. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis hubungan stres dengan perilaku penggunaan rokok elektrik di era new normal pada 

mahasiswa kesehatan masyarakat Umkt (Diana et al., 2020). 

1.2 Stres 

Stres adalah dimana seseorang pernah mengalami masalah dalam hidupnya serta peristiwa atau tekanan yang akhirnya 

bisa menyebabkan dia dikatakan stress menurut bawuna, tentunya stress pernah dialami semua orang mustahil seseorang 

tidak pernah mengalaminya. Stress juga merupakan korelasi dari individu dan lingkungan sehingga bisa membahayakan 

kemakmuran pada diri sendiri, stress juga akan berakhir disaat kondisi yang menyebabkan tekanan atau frustasi telah 

terlewati (Bawuna et al., 2017). 

Menurut kemenkes RI dari survei pada tahun 2013 bahwa penduduk indonesia rata-rata bahwa terkonfirmasi terdapat 

1,74 juta penduduknya yang mengalami stres, angka presentase tersebut telah mencapai 6% dari rata-rata jumlah 

penduduk  yang berada di indonesia. Stres memiliki 3 bagian yaitu stres ringan, stres sedang dan stres berat (Maulana & 

Soebroto, 2019). 

1.3 New Normal 

Adanya kebiasaan baru di new normal ini bisa di bilang suatu perubahan untuk menjalankan aktivitas normal bukan 

berarti kita turun ke sekolah atau kampus serta bebas keluyuran dan berkumpul di tempat lain, tetapi tetap saja semua 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui daring atau online, sekolah dan kampus semuanya masih di liburkan sebagai 

konsekuensi kebijakan (work from home) sehingga dapat mengurangi penyebaran virus covid-19 (Sri Nuryatin, 2020). 

Dimana suatu kondisi semua masyarakat kembali melaksanakan aktivitas seperti sekolah, kuliah, beribadah dan ke 

kantor, namun dengan cara yang sedikit berbeda, dengan saat ini indonesia menyambut fase baru ini dengan kata new 

normal untuk penanganan pengurangan penyebaran Covid-19. Pemerintah telah menyiapkan aturan baru dengan protokol 

kesehatan seperti social distancing dan juga kebijakan pembatasan sosial berkala besar atau biasa sering di sebut (PSBB) 

ini bertujuan untuk mengurangi penularan Covid-19 yang tingkat penyebarannya sangat tinggi di Indonesia (Taufik, 

2020). 

Mahasiswa adalah dimana merupakan memasuki masa dewasa atau perkembangan yang pada umumnya berusia 18-25 

tahun, dengan masa tersebut mahasiswa mempunyai tanggung jawab masing-masing yang mereka lalui terhadap jalan 

kehidupannya. Mahasiswa juga dapat dikatakan seseorang yang lagi sedang dalam mempelajari atau memperoses 

menimba ilmu pendidikan dalam bidang perguruan tinggi dari akademik, politeknik, sekolah tinggi dan universitas 

(Hulukati & Djibran, 2018). 

2. METODOLOGI 

Penelitian yang dilakukan yaitu dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu cross sectional ialah penelitian untuk mempelajari dinamika kolerasi antara faktor dengan 

melakukannya pendekatan berupa observasi atau pengumpulan data sekaligus dilakukan dengan waktu yang bersamaan. 

Subjek penelitian diobservasi sekali saja dan pengukurannya dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada 

saat pemeriksaan namun ini tidak berarti bahawa semua subjek peneliti diamati pada waktu bersamaan. Jenis penelitian 

yang mempelajari hubungan sebab akibat dari dua variabel dependen (rokok elektrik) dengan variabel independen (stres) 

dengan cara mengumpulkan data secara bersamaan dalam kurun waktu tertentu. 

Populasi penelitian merupakan wilayah generalisasi yang dimana terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuialitas 

dan karkateristik yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester 2, 4 dan 6 sebanyak 521 dari program studi ksehatan masyarakat di 

universitas muhammadiyah kalimantan timur. 

Sampel penelitian merupakan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Apabila populasi besar maka peneliti 

tidak mempelajari semua populasi namun menggunakan sampel yang di ambil dari populasi tersebut, sampel tersebut 

adalah suatu kesimpulan yang dapat diberlakukan untuk penelitian. 

Berdasarkan perhitungan yang sudah ada, jumlah minimal sampel berdasarkan populasi program studi kesehatan 

masyarakat sebanyak 231 mahasiswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan stratified random 

sampling yang membagi populasi menjadi sub kelompok yang lebih kecil strata, strata dibentuk berdasarkan 

karakteristik anggota seperti pencapaian pendidikan. Seluruh populasi harus terpisah sehingga tidak menjadi tumpang 

tindih. 
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3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1 Karakteristik Responden 

a. Usia 

Tabel 1: Distribusi Responden Berdasarkan Usia Pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UMKT Tahun 2021 

 

No Usia Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1 18 18 7.9 

2 19 63 27.3 

3 20 88 38.1 

4 21 49 21.2 

5 22 11 4.9 

6 23 2 0.9 

Total  231 100 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, pada usia responden dengan jumlah presentase tertinggi terdapat pada usia 20 tahun dengan 

presentase sebanyak 38.1 % dan jumlah terendah pada usia 23 tahun dengan presentase 0.9 %. 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UMKT Tahun 2021. 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1 Perempuan 167 72.3 

2 Laki-Laki 64 27.7 

Total  231 100 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, dapat dikatakan responden berjenis kelamin perempuan 72.3% lebih banyak dari pada 

responden berjenis kelamin laki-laki 27.7% 

c. Semester 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Semester Pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UMKT Tahun 2021 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1 Semester 2 86 37.2 

2 Semester 4 75 32.5 

3 Semester 6 70 30.3 

Total   100 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak berada di semester 2 yang berjumah 86 orang 

dengan presentase sebesar 37.2% dan jumlah responden terdendah yaitu semseter 6 dengan presentase 30.3%. 

3.2 Analisis Univariat 

a. Variabel Indepeden 

Tabel 4: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Prnggunaa Rokok Elektrik Di Era New Normal Pada Mahasiswa 

Kesehatan Masyarakat UMKT Tahun 2021 

No Perilaku Merokok Elektrik Frekuensi (n) Presentase (%) 

1 Ya 67 29.0 

2 Tidak 164 71.0 

Total  231 100 

Sumber: Data Primer 2021 

Pada pengukuran perilaku merokok elektrik dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi 1 pertanyaan, skor 

pada masing-masing pertanyaan yang dapat diperoleh dari responden yang akan dijumlahkan untuk selanjutnya  
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dikategorikan ke dalam 2 kategori “Ya” dan “Tidak”. Berdasarkan Tabel 4 diatas tentang perilaku merokok elektrik 

dapat dilihat bahwa dari 231 responden didapatkan responde yang menjawab Ya sebanyak 67 responden dengan 

presentase sebesar 29% sedangkan yang menjawab Tidak sebanyak 164 responden dengan presentase 71%. 

 

Tabel 5: Distribusi Penggunaan Rokok Elektrik Berdasarkan Jenis Kelamin Pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat 

UMKT Tahun 2021 

 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

(n) 

Presentase 

(%) 

1 Laki-Laki 54 83.0 

2 Perempuan 13 17.0 

Total  67 100 

Sumber: Data Primer 2021 

Berdasarkan Tabel 5 diatas, dapat dikatakan responden berdasarkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 54 orang dengan 

presentase 83,0% dan jenis kelamin perempuan sebanyak 13 orang dengan presentase 17,0%. 

b. Variabel Dependen 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Kesehatan Masyarakat UMKT Tahun 2021 

 

No Tingkat 

Stres 

Frekuensi (n) Presentase 

(%) 

1 Normal 45 19.5 

2 Stres Ringan 35 15.2 

3 Stres Sedang 70 30.3 

4 Stres Berat 81 35.1 

Total  231 100.0 

Sumber: Data Primer 2021 

Pada pengukuran tingkat stres dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi 21 pertanyaan, skor pada masing-  

masing pertanyaan yang dapat diperoleh dari responden yang akan dijumlahkan untuk selanjutnya dikategorikan ke 

dalam 4 kategori yaitu Normal, Stres Ringan, Stres Sedang dan Stres Berat. Berdasarkan Tabel 6 diatas tentang tingkat 

stres, dapat dilihat bahwa dari 231 responden yang terdiri dari kategori normal terdapat 45 responden dengan presentase 

19.5%, dan stres ringan terdiri dari 35 responden dengan presentase sebesar 15.2%, stres sedang terdiri dari 70 responden 

dengan presentase sebesar 30.3%, dan stres berat terdiri dari 81 responden dengan presentase sebesar 35.1%. 

3.2  Analisis Bivariat 

 

Tabel 7: Hubungan Antara Perilaku Penggunaan Rokok Eletrik Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Kesehatan 

Masyarakat UMKT Tahun 2021 

 

    Perilaku Penggunaan Rokok Elektrik    

Tingkat Stres Tidak 
 

Ya 
 

Total 
 

Pvalue 

 N % N % N %  

Normal 33 73.3 12 26.7 45 100  

Stres Ringan 27 77.1 8 22.9 35 100 0.553 

Stres Sedang 51 72.9 19 27.1 70 100  

Stres Berat 53 65.4 28 34.6 81 100  

Total 164  67  231   

Sumber: Data Primer 2021 

Tabel 7 menunjukan hasil bahwa tingkatan stres kategori “normal” terhadap perilaku penggunaan rokok elektrik kategori 

“tidak” sebanyak 33 responden dengan presentase 73.3%, sedangkan tingatan stres kategori stres terhadap perilaku 

penggunaan rokok elektrik kategori “ya” sebanyak 12 responden dengan presentase 26.7%. Hasil dari  
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tingkatan stres kategori “stres ringan” dengan penggunaan rokok elektrik kategori “tidak” sebanyak 27 responden dengan 

presentase 77.1%, sedangkan tingkatan stres dengan kategori “ya” sebanyak 8 responden dengan prsentase 22.9%. 

Kategori “stres sedang” dengan penggunaan rokok elektrik kategori “tidak” sebanyak 51 responden dengan presentase 

72.9%, sedangkan tingkatan stres dengan kategori “ya” sebanyak 19 responden dengan prsentase 27.1%. 

Rokok elektrik kategori “tidak” sebanyak 51 responden dengan presentase 72.9%, sedangkan tingkatan stres dengan 

kategori “ya” sebanyak 19 responden dengan prsentase 27.1%. Kategori “stres berat” dengan penggunaan rokok elektrik 

kategori “tidak” sebanyak 53 responden dengan presentase 65.4%, sedangkan tingkatan stres berat dengan kategori “ya” 

sebanyak 28 responden dengan prsentase 34.6%. 

Untuk menguji keterkaitan hubungan secara statistik, maka perlu dilakukan uji chi-square dengan jumlah hasil presentase 

yang didapatkan ɑ = 0.05 diperoleh bahwa nilai p = 0.553 > 0.05 yang artinya tidak ada berhubungan antara perilaku 

penggunaan rokok elektrik dengan tingkat stres. 

Penelitian ini sejalan dengan Maulana Soebroto dkk, yang menyatakan di jaman sekarang stres sudah menjadi salah satu 

kebiasaan kehidupan sehari-hari. Sebab stres sudah menjadi bagian hidup yang tidak bisa dihilangkan, dan apabila 

individu yang sedang mengalami stres akan menjadi panik (nervous), selalu khawatir, susah relax, dan mudah marah. 

4. KESIMPULAN 

Dalam melakukan pengujian penelitian ini, peneliti menggunakan hubungan secara statistik, maka harus menggunakan 

teknik uji chi-square dengan hasil yang diperoleh ɑ = 0.05, diperoleh bahwa nilai p = 0.553 > 0.05 yang artinya terdapat 

tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan perilaku penggunaan rokok elektrik di era new normal pada mahasiswa 

S1 kesehatan masyarakat UMKT. 

 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Diharapkan kedepannya Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT) dapat membuat sebuah kebijakan dan 

adanya papan berita larangan penggunaan rokok elektrik di wilayah kampus UMKT, dan bisa menggunakan cara lain 

untuk mencegah adanya mahasiswa yang menggunakan rokok elektrik di area kampus, seperti promosi kesehatan bisa 

melewati membuat berbagai macam media, wawancara, membagikan kuesioner, bouklet, spanduk dan advokasi 

kebijakan yang terkait dengan bahayanya menggunakan vape. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

peneliti selanjutnya agar dapat mengumpulkan lebih banyak data sampel responden, sehingga dapat menggunakan 

analisis multivariate untuk melihat lebih banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi. 
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